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Abstrak: Binyamin Abrahamov defines rationality as ‘“treating any
issues by using reason, but without giving reason priority.” Thus, in
terms of Qur’anic interpretation, rationality means using reason or
ijtihdd in interpreting the Qur’an without prioritizing the reason it self.
For Ibn ‘Athiyyah, in addition to the existing authoritative reports of the
prophetic tradition, reason is necessary in interpreting the Qur’an. This
is because, the text of the Qur’an contains words whose meanings are
specific, ambiguous or even contradictory. However, this rationality of
interpretation is only applied to the meaning of words or structure of the
Qur’anic sentences, but it does not include the use of analogy (qiyds)
employed in the methodology of Islamic law.

Kata Kunci: rasionalitas, nalar/ijtihad, musytarak/ambigu/makna ganda,
makna spesifik, berpikir analogis.

PENDAHULUAN
1: 1946); al-Tafsir wa Rijaluh, Karya
Kajian tafsir sebagai ilmu Muhammad al-Fadhil bin 'Asyidir (Cet.
Alquran, lebih  khusus lagi ke-1: 1966);ka|-Biddya;1dﬁ all-Taflvfr ai-
; ; Mawdhu't, karya ‘A al-Hayy al-
Lnec::OdOI%g:j tkafSZIB, '\ﬁadah. paroh Farmawi (Cet. ke-1: 1977); Manahij al-
edua aba e__ asent yang Mufassirin, karya ManT 'Abd al-Halim
lalu, mengalami perkembangan Mahmad (Cet. ke-1: 1978); A'am al-
yang pesat dan sangat berarti. Dirasat al-Qur'aniyyah fi Khamsah
Buku-buku mangahij al-mufassirin ‘Asyara Qarnan, (Cet. ke-1:1982) dan

Manahij fi al-Tafsir, karya Mushthafa
al-Shaw al-Juwayni (t. th.); al-Madkhal
1 ild Manahij al-Mufassirin, karya

Antara lain: al-Tafsir wa al- Muhammad al-Sayyid Jibril (Cet. ke-1:
Mufassirin, karya al-Dzahabi (Cet. ke- 1987); Mabahits  fi  al-Tafsir al-

mulai  banyak bermunculan.!
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Sebagian  besar  buku-buku
tersebut berisi  biografi para
mufasir dan metode penafsiran
mereka. Dari buku-buku tersebut
dan buku-buku ‘ulzm al-Qur'an
lainnya, dapat ditarik dua
kategorisasi (pembagian) tafsir.
Pertama, membagi tafsir kepada:
1. al-tafsir al-ma'tsur, 2. al-tafsar
al-ma'qul, dan 3. al-tafsir al-
isyarr.” Kedua membagi tafsir

Mawdhii’i, karya Mushthafa Muslim
(Cet. ke-1:1989); Dirasat wa Mabahits
fi Tarikh al-Tafsir wa Manahij al-
Mufassirin, karya Hasan Yunus 'Abida
(Cet.  ke-1: 1991); al-Mufassiriin:
Hayatuhum wa Manhajuhum, Karya al-
Sayyid Muhammad ‘Ali Tyazi (Cet. ke-
1. 1993); Ushal al-Tafsir wa
Manahijuh, karya Fahd ‘Abd al-
Rahman bin Sulayman al-Rami (Cet.
ke-1: 1993); al-Tafsir al-Mawdhii'’t
bayn al-Nazhariyyah wa al-Tathbig,
karya Shalah 'Abd al-Fattah al-Khalidi
(Cet. ke-1: 1997); al-Tafsir bi al-Ra’yi:
Qawa’iduhii  wa Dhawabithuhii  wa
A’lamuh, karya Muhammad Hamd
Zaglul (Cet. ke-1, 1999); Ta'rif al-
Darisin bi Manahij al-Mufassirin, karya
Shalah 'Abd al-Fattah al-Khalidi (Cet.
ke-1: 2002); dan al-Tafsir wa al-
Mufassiran fi al-'Ashr al-Hadits, karya
'‘Abd al-Qadir Muhammad Shalih (Cet.
ke-1: 2003). Khusus mengenai aliran
tafsir di Andalusia, Madrasah al-Tafsir
fi al-Andalus, karya Mushthafa Ibrahim
al-Masyini (Cet. ke-1: 1986).
’Pembagian seperti ini antara lain
dikemukakan oleh al-ZarkasyT dalam al-
Burhan fi 'Ulam al-Qur'an; al-Suytithi
dalam al-ftqan fi 'Ulam al-Qur'an; al-
Zarqani dalam Manahil al-'Irfan fr
'Uliam al-Qur'an; al-Dzahabi dalam al-
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kepada: 1. al-tafsir al-ma'zsar, 2.
al-tafsir al-atsart al-nazhart atau
al-nagdr, dan 3. al-tafsir al-
ma'qil.® Pembagian kedua ini
tampaknya mulai tumbuh dengan
munculnya tulisan Muhammad
al-Fadhil bin Asyir," seorang

Tafsir wa al-Mufassiran, dan Hasan
Yinus ‘Abidd, Dirasat wa Mabahits fi
Tartkh  al-Tafsir wa Manahij al-
Mufassirin.

*Pembagian seperti ini antara lain
dikemukakan oleh Muhammad al-
Fadhil bin Asylir dalam al-Tafsir wa
Rijaluh; Shalah 'Abd al-Fattah al-
Khalidi dalam Ta'rif al-Darisin  bi
Manahij al-Mufassirin; dan Abd al-
Qadir Muhammad Shalih dalam al-
Tafsir wa al-Mufassirin fi al-'Ashr al-
Hadits.

*Dia bukanlah Ibnu 'Asyir penulis
tafsir al-Tahrir wa al-Tanwir, penulis
tafsir ini adalah Muhammad al-Thahir
bin 'Asylir (1296-1393 H./1879-1973
M.), Lihat 'Abd al-Qadir Muhammad
Shalih, al-Tafsir wa al-Mufassiran fi al-
'‘Ashr al-Hadits, (Bayrtt, Lubnan: Dar
al-Ma'rifah, 1424 H./2003 M.), Cet. ke-
1, h. 109; al-Sayyid Muhammad ‘Al
Iyazi, al-Mufassirin: Hayatuhum wa
Manhajuhum, (Teheran: Wazarah al-
Tsaqafah wa al-Irsyad al-Islami, 1414
H./1994 M.), h. 240-246. Keduanya
memang sama-sama orang Tunisia dan
disebut Ibnu 'Asyiir, juga sama-sama
Mufti Tunisia dan anggota Majma’ al-
Butiits al-Islamiyyah, Tidak ditemukan
informasi, apakah keduanya bersaudara.
Tentang  Muhammad al-Fadhil bin
‘Asytir lihat Abd al-Halim Mahmud,
"Mugaddimah”, dalam Muhammad bin
al-Fadhil bin 'Asytr, al-Tafsir wa
Rijaluh, (Mishr: Majma' al-Buhits al-
Islamiyyah, 1390 H./1970 M.), h, 3-6.
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penulis Tunisia, dalam bukunya
berjudul: al-Tafsir wa Rijaluh.
Dia telah menyimpulkan adanya
karya tafsir yang menggunakan
riwayat dan dirayah secara
signifikan, yang dia istilahkan al-
tafsivr al-atsart al-nazhari atau
al-naqdi®>  Pendapatnya ini
kemudian dikutip oleh Shalah
'‘Abd al-Fattah al-Khalidi dalam
Ta'rif al-Darisin bi Manghij al-
Mufassirm dan 'Abd al-Qadir
Muhammad Shalih dalam al-
Tafsir wa al-Mufassiran fi al-
'‘Ashr al-Hadits. Mengenai al-
tafsir al-ma'qul, kedua kelompok
membaginya lagi menjadi dua,
yaitu; 1. Yang terpuji (maZmid)
sehingga dapat diterima, dan 2.

Di sini disebutkan dia meninggal ketika
bukunya itu siap untuk diterbitkan,
sedangkan penerbitan pertama buku
tersebut adalah tahun 1966.

*Dalam buku ini juga
diinformasikan bahwa tafsir tertulis
pertama yang dapat ditemukan adalah
karya Yahya bin Salam al-Bashri al-
IfriqT (w. 200 H.). Tafsirnya diterbitkan
di Qayrawan, naskah awal satu-satunya
ditemukan di antara Tunisia dan
Qayrawan, berjumlah tiga jilid dan
menafsirkan seluruh ayat Alquran. Lihat
Ibnu 'Asyir, al-Tafsir ..., h. 27. Dengan
demikian, anggapan bahwa tafsir tertulis
pertama yang sampai kepada Kkita
sekarang ini adalah Tafsir al-Thabari,
sudah tidak dapat dipertahankan lagi,
karena al-Thabari lahir tahun 224 H.
dan wafat tahun 310 H.
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Yang tercela (madzmzm)
sehingga harus ditolak.®

Kedua kategorisasi di
atas, sepakat dalam pembagian
al-tafsir al-ma'zsar dan al-tafsir
al-ma'qal, namun  berkenaan
dengan al-tafsir al-isyari hanya
dikemukakan oleh kelompok
pertama dan al-tafsir al-atsart al-
nazhart atau al-naqdi hanya
dikemukakan oleh kelompok
kedua. Tidak ditemukan
informasi yang tegas, mengapa
kelompok kedua tidak
memasukkan al-tafsir al-isyari

®Lihat antara lain al-Dzahabi, al-
Tafsir...,, Jilid 1, h. 189; Juga Shalah
'‘Abd al-Fattah al-Khalidi, Ta'7if al-
Darisin  bi  Manahij  al-Mufassirin,
(Damsyiq: Dar al-Qalam/Bayrt: al-Dar
al-Syamiyah, 1423 H./2002 M.), Cet.
ke-1, h. 28; Juga lyazi, al-Mufassiran
..., h. 38. Ketiga ulama ‘Ulim al-
Qur’an ini secara tegas menggunakan
istilah mazimid dan madzmim untuk al-
tafsir al-ma’qul, sementara ulama
lainnya menggunakan istilah dibolehkan
dan dilarang, ketika mereka
menyebutkan orang-orang yang
membolehkan dengan sebutan “al-
mujawwizin” dan orang-orang yang
melarang dengan sebutan’al-mani un”.
Lihat antara lain al-Syaykh Khalid ‘Abd
al-Rahman al-‘Akk, Ushil al-Tafsir wa
Qawa’iduh, (Bayrat: Dar al-Nafa’is,
1406 H./1986 M.), Cet. ke-2, h. 167;
Juga Muhammad al-Zafzaf, al-Ta rif bi
al-Qur’an wa al-Hadits, (al-Qahirah: t.
p., t. th.), Cet. ke-1, h. 175. Di sini dia
menggunakan istilah “al-muwassi’ian”
untuk yang membolehkan dan “al-
mudlayyigqiun” untuk yang melarang.
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dalam pembagian mereka, namun
ketika dicermati buku Ta'rif al-
Darisin bi Manahij al-Mufassirin
karya Shalah 'Abd al-Fattah al-
Khalidi dalam subbahasan: al-
Ittijahat  al-Munfarifah fi  al-
Tafsir, dia  mengemukakan
beberapa contoh yang dapat
dikategorikan al-Tafsir  al-
Isyarz.” Dari  contoh-contoh
tersebut dapat diketahui alasan
diabaikannya kategori tersebut
adalah, karena dianggap
termasuk orientasi  penafsiran
yang menyimpang,® dan jika

"Antara lain dia mengemukakan
penafsiran al-Sulami tentang: Ugtuli
anfusakum aw ukhruji min diyarikum,
Surah al-Nisa ayat enam puluh enam
dengan: Bunuhlah hawa nafsu kalian
dan keluarkan kecintaan kalian kepada
dunia dari hati kalian; penafsiran al-
Tustar1 tentang: Fa la taqraba hadzihi
al-syajarah, Sirah al-Bagarah ayat tiga
puluh lima dengan: Mengutamakan
sesuatu yang tidak semestinya, selain
Allah; atau penafsiran lbnu ‘Arabiy
tentang: Wa udzkur isma Rabbika wa
tabattal ilayhi tabtilan, Surah al-
Muzammil ayat delapan dengan:
Ingatlah nama Tuhanmu, yang Dia
adalah kamu sendiri. Atau kenalilah
dirimu, jangan kamu lupakan dia,
karena (jika kamu melupakannya), maka
Allah  akan melupakanmu. Uraian
selengkapnya, lihat al-Khalidi, Ta'7if
..., h. 493-500.

SAl-Dzahabi mengemukakan juga
beberapa contoh lain dari penyimpangan
dalam bentuk al-Tafsir al-Isyari, antara
lain lihat Muhammad Husayn al-
Dzahabi, al-litijahat al-Munharifah ft
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harus ditampung dalam
kategorisasi mereka, maka dapat
dimasukkan dalam kategori: al-
tafsir  al-ma'gqal  al-madzmam,
karena sebagian ulama ‘ulam al-
Qur'an atau tafsir menganggap
pada dasarnya penafsiran
Alguran itu hanya dengan
riwayat (al-riwayah) dan rasio
(al-dirayah).’

Di sisi lain, penambahan
kategori baru tersebut didasari
olen alasan bahwa  aspek
penggunaan rasio atau penalaran
dalam penafsiran yang
dikemukakan oleh para mufasir
kategori ini terlihat signifikan
dan patut dihargai sebagai sikap
moderat mereka terhadap kedua
kategori: al-tafsir al-ma'zsar dan
al-tafsir al-ma'qal,"® sehingga

Tafsir al-Qur'an al-Karim: Dawafi'uha
wa Daf'uha, (Mishr: Maktabah Wahbah,
1406 H./1986 M.), Cet. ke-3, h. 80-82.
Di sini dia mengemukakan antara lain
penafsiran al-Sulami mengenai huruf-
huruf mugaththa'ah pada awal Sirah al-
Bagarah, dengan mengutip Haqa'iq al-
Tafsir, karya al-Sulami, h. 9.

SAl-Zafzaf, al-Ta’rif...,h. 164; al-
Khalidi, Ta'rif al-Darisin..., h. 200.
Juga Muhammad 'Ali al-Shabuni, al-
Tibyan fi 'Ulim al-Qur'an, (Jakarta: Dar
al-Kutub al-Islamiyyah, 1424 H./2003
M.), Cet. ke-1, h. 67 dan 155.

Uraian selengkapnya, lihat al-
Khalidi Ta'rif al-Darisin..., h. 301-302.
Menurutnya, sekalipun mufasir al-
ma'tsur menggunakan rasio (al-ra’y)
atau sebaliknya mufasir  al-ma'gil
menggunakan riwayat, tetapi sangat
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menggunakan keduanya dalam
karya mereka.

Al-Syathibi  (w. 790
H./1388 M.) mengemukakan
contoh dua sikap Aba Bakr al-
Shiddiq (w. 13 H/634 M.):
Pertama, ketika ditanya tentang
sesuatu mengenai Alquran, dia
menjawab: Langit mana yang
menaungiku dan bumi mana
tempat aku berpijak, jika aku

mengatakan ~ sesuatu  tentang
Alquran, yang tidak aku ketahui?
Kedua, ketika dia ditanya
mengenai kalalah, dia
menyatakan: Aku tidak

mengatakan (hanya) berdasarkan
pendapatku, jika ternyata benar,
maka ia berasal dari Allah, dan
jika ternyata salah, maka ia
berasal dariku dan dari setan,
kalalah begini-begini."*

terbatas, sementara mufasir al-tafsir al-
atsart  al-nazhart  atau  al-naqdr
menggunakan keduanya secara
signifikan.

Y“Abi Ishaq Ibrahim bin Misa al-
Lahmi al-Garnathi al-Syathibi, al-
Muwafaqat fi Ushil al-Syart'ah, Juz 3,
syarahahii wa kharraja ahaditsahii ‘Abd
Allah Darraz; wadha’a tarajimahi
Muhammad ‘Abd Allah Darraz; wa
kharraja ayatiht wa fahrasa
muwadhi’ahti ‘Abd al-Salam ‘Abd al-
Syaft Muhammad, (Bayrat, Lubnan:
Dar al-Kutub  al-‘llmiyyah,, 1426
H./2005 M.), Cet. ke-7, h. 315; Juga al-
Imam al-Syaykh Muhammad al-Thahir
bin ‘Asyir, Tafsir al-Tahrir wa al-
Tanwir, Jilid I, Juz 1, (Tanis: Dar
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Sikap Aba Bakr ini
memberikan indikasi  bahwa
dalam hal tertentu tidak ada
peluang bagi mufasir untuk
menggunakan nalarnya dalam
menafsirkan Alquran, dalam hal
ini tentunya harus menggunakan
riwayat yang dapat
dipertanggungjawabkan.  Akan
tetapi, pada hal lainnya, seperti
tentang  kalalah tersebut,
penggunaan penalaran  sangat
diperlukan,*® hal ini tentunya
didasari oleh pengetahuan yang
dimilikinya. Kedua sikap Aba
Bakr ini merupakan cikal bakal
al-tafsir al-atsari al-nazhart atau
al-naqdt.

Rasionalitas  penafsiran
Ibnu ‘Athiyyah dalam kitabnya:
al-Munharrar al-Wajiz fi Tafsir al-
Kitab al-"Aziz dapat
diformulasikan menjadi:

1. Penalaran logis,
2. Analisis linguistik, dan

3. Analisis ilmu-ilmu
Alguran.
Akan  tetapi, karena

keterbatasan ruang pembahasan,

Sahnin li al-Nasyr wa al-TawzT’, t. th.),
h. 29.

2Mengenai penggunaan penalaran
ini disyaratkan adanya pemahaman yang
mumpuni terhadap Alquran, al-Sunnah
dan Bahasa Arab. Uraian lebih rinci
mengenai hal ini, lihat al-Syathibi, al-
Muwafaqgat ...Juz 3, h. 315-316; Al-
'‘AKK, Ushil al-Tafsir...,h. 167; Juga al-
Shabuni, al-Tibyan..., h. 157.
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maka tulisan ini membatasi diri
pada penalaran logis penafsiran
Ibnu ‘Athiyyah. Oleh karena itu,
maka permasalahannya
dirumuskan menjadi: Bagaimana
rasionalitas  penafsiran  lbnu
‘Athiyyah yang terdapat dalam
kitabnya: al-Mu#arrar al-Wajiz fi
Tafsir al-Kitab al-‘Aziz? Lebih
khusus lagi, permasalahan ini
difokuskan pada: Bagaimana
format penafsiran Ibnu ‘Athiyyah

berkaitan ~ dengan  penalaran
logis?

PEMBAHASAN
Profil Ibnu ‘Athiyyah dan
Tafsirnya
1. Biografi Singkat Ibnu

‘Athiyyah

Sebelum mengemukakan
uraian mengenai profil Ibnu
‘Athiyyah ini, perlu ditegaskan
bahwa Ibnu ‘'Athiyyah yang
dimaksudkan dalam tulisan ini
adalah orang Andalusia (al-
Andalusi), bukan orang
Damaskus (al-Damsyiqi atau al-
Dimasyqz). Yang terakhir ini
bernama  'Abd  Allah  bin
‘Athiyyah Abii Muhammad al-
Damsyiqi, meninggal tahun 383
H./993 M.*® Para penulis biografi

BAl-Mawla Mushthafd bin 'Abd
Allah al-QusthanthinT al-Rim1 al-Hanafi
al-Syahir bi Mula Katib al-Jalabi wa al-
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sering memberinya label: al-
Mutagaddim, sementara yang
segera akan dibahas profilnya,
oleh mereka diberi label: al-
Muta'akhkhir,"*  karena masa
hidupnya lebih akhir
(belakangan).

Nama lengkapnya Aba
Muhammad 'Abd al-Haqqg bin
Galib bin 'Abd al-Rahman bin
Galib bin 'Abd al-Ra'af bin
Tamam bin 'Abd Allah bin
Tamam bin 'Athiyyah bin Khalid
bin 'Athiyyah al-Muharibi (al-
Dakhil)."> Mengenai silsilah Ibnu

Ma'raf bi Haji Khalifah, Kasyf al-
Zhuniin ‘an Usama al-Kutub wa al-
Funin, Juz 5, (Bayrat: Dar al-Fikr, 1414
H./1994 M.), h. 366.

“Antara lain  Haji  Khalifah
menggunakan label tersebut. Lihat
bukunya, Kasyf al-Zhunin..., Juz 5, h.
366.

Abd al-Wahhab 'Abd al-Wahhab
Fayid, Manhaj Ibni 'Athiyyah fi Tafsir
al-Qur'an al-Karim, (al-Qahirah: al-
Hay'ah al-‘Ammah li Syu'iin al-Mathabi'
al-Amiriyyah, 1393 H./1973 M.), h. 15.
Ungkapan al-Dakhil mengindikasikan
bahwa dialah yang pertama kali masuk
ke Andalusia dari Bani 'Athiyyah; Juga
al-Rahali al-Faruq, et al., "al-Ta'rif bi al-
Mu'allif", dalam Ibnu ‘Athiyyah, al-
Murarrar al-Wajiz fi Tafsir al-Kitab al-
'Aziz, tahqiq wa ta'liq al-Rahalt al-
Fartnq, et al, (Qatar: Khalifah bin
Hamad Ali Tsani Amir Dawlah Qatar,
1398 H./1977 M.), Cet. ke-1, Juz 1, h.
b.1. Terdapat beberapa perbedaan
informasi  mengenai  silsilah  lbnu
‘Athiyyah ini, namun data ini menurut
penulis kedua buku vyang dikutip,
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‘Athiyyah ini, terjadi perbedaan
pendapat di kalangan ahli sejarah.
Penyebabnya adalah, karena di
antara mereka ada yang hanya
memberikan informasi ringkas,
sementara yang lain memberikan
keterangan yang lengkap.®

Ibnu ‘Athiyyah
dilahirkan pada tahun 481
H./1088 M.* di Granada,

diambil dari al-Fahrasat karya Ibnu
‘Athiyyah sendiri, yang masih berupa
manuskrip. Lihat al-Rahali al-Fariq, et
al., "al-Ta'rif...", Juz 1, h. b. 2; Uraian
lebih rinci, lihat 'Abd al-Wahhab Fayid,
Manhaj Ibni *Athiyyah..., h. 13-16.

°Al-Rahali al-Fariiq, et al., "al-
Ta'rif...", Juz 1, h. b. 2-3. Contoh
konkret informasi ringkas dilakukan
oleh Aba Hayyan al-Andalusi, al-Ba/r
al-Munith, Jilid 1, (Bayrut: Dar al-Fikr,
1403 H./1983 M.), Cet. ke-2, h. 9; Juga
Muhammad Husayn al-Dzahabi, al-
Tafsir wa al-Mufassiran, Jilid 1, (al-
Qahirah: Maktabah Wahbah, 1424
H./2003 M.), Cet. ke-8, h. 173. Menurut
'‘Abd al-Wahhab Fayid, ada kekeliruan
yang ditemukan dalam karya Ibnu
Busykuwal dan karya lain yang
menjadikannya sebagai referensi, karena
berbeda dengan data yang dikemukakan
oleh Ibnu 'Athiyyah sendiri dalam al-
Fahrasat, lihat bukunya, Manhaj Ibni
'Athiyyah..., h. 15-16. Berkaitan dengan
biografi Ibnu 'Athiyyah ini, 'Abd al-
Wahhab Fayid lebih banyak
mengandalkan al-Fahrasat, karya lbnu
‘Athiyyah.

Y Al-Maqgqari, Naf# al-Thib ..., Jilid
2, h. 528; Abu al-Hasan 'Ali bin 'Abd
Allah bin al-Hasan al-Nabahi, Tarikh
Qudhah al-Andalus, dhabbathathu wa
syarahathu wa ‘allagat ‘alayhi wa
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Andalusia.'®* Dia  hidup di
lingkungan  keluarga ilmuan,
terhormat dan cerdas,™

orang tuanya seorang imam ahli
hadis (%afizh), guru terkemuka,
suka melakukan perjalanan untuk
mencari ilmu (rizlah ‘ilmiyyah)
dan berguru kepada para ulama
untuk memperdalam ilmunya.?

gaddamat lahii wa rattabat faharisahii al-
Duktiirah Maryam Qasim Thawil,
(Bayrat: Dar al-Kutub al-'llmiyyah,
1425 H./Z1995 M.), Cet. ke-1, h. 142;
Ibnu Farhtn, al-Dibaj al-Mudzahhab
..., Juz 2, h. 58; al-Rahalt al-Fariq, et
al., "al-Ta'rif..." Juz 1, h. b. 3; al-Hafizh
Syams al-Din Muhammad bin Ahmad
al-Dawudi, Thabaqat al-Mufassirin, Juz
1, tahqiq ‘Ali Muhammad 'Umar, (al-
Qahirah: Maktabah Wahbah, 1392
H./1972 M.), Cet. ke-1, h. 261. Juga
Hasan Yunus 'Abida, Dirdasah wa
Mabahits  fi  Tarikh  al-Tafstir  wa
Manahij — al-Mufassirin, (al-Qahirah:
Jami'ah  al-Azhar, 1991), h. 91.
Informasi lain menyebutkan
kelahirannya tahun 480 H. Lihat
Muhammad Syakir al-Katbi, Fawat al-
Wafayat wa al-Dzayl 'alayha, Jilid 2,
tahqiq  Ihsan 'Abbas, (Bayrit: Dar
Shadir, t.th.), h. 256. Informasi tanggal
dan bulan kelahirannya tidak penulis
temukan.

BAl-Rahali al-Fartq, et al, "al-
Ta'rf..." Juz 1, h. b. 3; Juga 'Abd
Wahhab Fayid, Manhaj Ibni
'Athiyyah..., h. 17.

YAl-Nabahi, Tarikh Qudhah..., h.
141; al-Dzahabi, al-Tafsir ..., Juz 1, h.
171,

®lpnu  Farhin, al-Dibaj  al-
Mudzahhab ..., Juz 2, h. 58; al-Dzahabi,
al-Tafsir...,Juz 1, h. 171.
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'‘Abd  Wahhab  Fayid
menyimpulkan dua hal penting
yang sangat berpengaruh
terhadap Ibnu 'Athiyyah, vyaitu:
keturunan  dan lingkungan
keluarga ilmiah serta kecerdasan
dan ketekunannya sendiri.?* Di
samping itu, dia mempunyai
banyak guru dengan berbagai
disiplin ilmu. 'Abd Wahhab
Fayid dengan mengutip al-
Fahrasat menjelaskan ada tiga
puluh orang guru lbnu 'Athiyyah,
tujuh orang di antaranya yang
paling banyak memberikan ilmu
mereka kepadanya, yaitu:
Pertama, ayahnya sendiri, Abu
Bakr Galib bin 'Abd al-Rahman,
seorang ahli Hadis, Kedua, Abt
'Ali al-Husayn bin Muhammad
al-Gassani  (427-498 H./1035-
1104 M.), seorang ahli Hadis,
Ketiga, Abxa ‘Al1 al-Husayn bin
Muhammad al-Shadafi (w. 514
H./1120 M.), seorang ahli Hadis
dan Qiraat, Keempat, Abiu al-
Hasan ‘Ali bin Ahmad bin Khalaf
al-Anshari yang populer dengan
sebutan 1bn al-Badzis (444-528
H./1052-1133 M.), seorang ahli
Bahasa dan Sastra Arab serta
ilmu Qiraat (al-mugri’, yakni
orang yang terampil
mempraktekkan  giraat  dan
mengajarkannya), Kelima, Abu
Muhammad 'Abd al-Rahman bin

2bAbd al-Wahhab Fayid, Manhaj
Ibni 'Athiyyah..., h.23.
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Muhammad bin 'ltab al-Qurthubi
(433-520 H./1041-1126 M.),
seorang ahli Figh, Hukum, Qiraat
dan Tafsir, Keenam, Abt Bahr
Sufyan bin al-'Ashi bin Ahmad
al-Asadi (439-520 H./1047-1126
M.), seorang ahli Figh, dan
Ketujuh, Aba 'Abd Allah
Muhammad bin 'Al1 bin 'Abd al-
'‘Aziz bin Hamadin al-Taglabi
(439-508 H./1047-1114 M),
seorang ahli Figh dan Sastra
Arab.?

Ibnu 'Athiyyah adalah
orang yang cerdas, rajin, dan
menyenangi ilmu pengetahuan.
Karena itulah, dia mendatangi
guru-guru  yang berada di
beberapa ibukota yang maju di
wilayah Andalusia. Jika dia tidak
sempat menemui mereka secara
langsung, dia melakukan
korespondensi untuk memperoleh
"ijazah 'ilmiyyah" dari guru yang
bersangkutan,”®  sebagaimana

22Abd al-Wahhab Fayid, Manhaj
Ibni 'Athiyyah..., h. 42-46; Juga 'Abd
al-Salam 'Abd al-Syafi Muhammad,
"Mugaddimah”, dalam Ibnu 'Athiyyah,
al-Munarrar al-Wajiz fi Tafsir al-Kitab
al-'Aziz, Jilid 1, tahqiq 'Abd al-Salam
'‘Abd al-Syafi Muhammad, (Bayrtit: Dar
al-Kutub al-'llmiyyah, 1422 H./2001
M.), Cet. ke-1, h. 26-27; Ahmad al-
Dawudi, Thabagat ..., Juz 1, h. 260.

ZAl-Rahali al-Fariig, et al., "al-
Ta'rif..." Juz 1, h. b. 5. 'Abd al-Wahhab
Fayid dengan mengutip al-Fahrasat,
menyebutkan secara konkret bahwa
Ibnu 'Athiyyah memperoleh ljazah dari
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telah diinformasikan terdahulu.
Kota-kota besar dan maju di
kawasan Andalusia yang pernah
dikunjungi oleh Ibnu 'Athiyyah
dalam menuntut ilmu, antara lain
adalah: Cordova (Qurthubah),
Sevile (Isybiliyyah), Murcia (al-
Mursiyah), Valencia
(Balansiyah) dan Jiyan.?*

Latar belakang keahlian
guru-gurunya yang beragam serta
perjuangan  sebagian  mereka
dalam menegakkan keadilan dan
membela kebenaran, membentuk
pribadi Ibnu ‘Athiyyah, yang
tercermin dalam kehidupannya
sebagai seorang ulama (ahli
Tafsir, Hadis, Figh, Qiraat,
Bahasa dan Sastra Arab), seorang
pejuang yang turut berperang
bersama pasukan al-Murabizhin
dan sebagai hakim (qadhi)® di
Almeria (al-Muryah/al-

al-Qadhi Abu al-Hasan Tsabit bin
'Abdullah bin Tsabit al-Saraqusthi (w.
514 H.) di Granada (Garnathah), ketika
gurunya ini kalah dalam peperangan di
Saraqusthah (Saragossa) dan keluar ke
Granada pada tahun 512 H. Lihat
bukunya, Manhaj Ibni 'Athiyyah..., h.
48-49.

*Abd al-Wahhab Fayid, Manhaj
Ibni 'Athiyyah..., h. 56.

#Lihat antara lain 'Abd al-Wahhab
Fayid, Manhaj Ibni 'Athiyyah..., h. 67,
al-Maqgqari, Nafz al-Thib..., Jilid 2, h.
526; Juga Ahmad al-Dawudi, Thabagat
..., Juz 1, h. 260.
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Mariyyah) sejak bulan Muharram
529 H./1134 M.*®
Murid-muridnya juga
banyak, ulama terkenal di antara
mereka adalah: Pertama, al-lmam
al-Hafizh al-Tsigah Abu Bakr
Muhammad bin Khayr bin ‘Umar
al-Isybili (w. 575 H./1179 M.).
Kedua, al-lmam al-Fagih Abu
Bakar Muhammad bin Ahmad
bin 'Abdul Malik bin Ab1 Jamrah
al-Murst (w. 599 H./1202 M.).
Ketiga, al-lmam al-Hafizh Abu
Qasim 'Abd al-Rahman bin
Muhammad bin 'Abd Allah al-
Anshari yang dikenal dengan
Ibnu Hubaysy (w. 584 H./1188
M.). Keempat, al-Imam al-
Faylasuf Abt Bakr Muhammad
bin 'Abd al-Malik bin Thufayl al-
QaysT (w. 581 H./1185 M.) yang
dikenal dengan Ibnu Thufayl.
Kelima, al-Imam al-‘Alim al-
Tsigah Abu Ja'far Ahmad bin
'‘Abd al-Rahman bin Muhammad

%Al-Nabahi, Tarikh Qudhah..., h.
142; 'Adil Nuwayhidh, Mu'jam al-
Mufassirin min Shadr al-Islam hatta al-
'‘Ashr al-Hadhir, Jilid 1, qaddama laha
samahatu muftt al-Jumhtriyyah al-
Lubnaniyyah al-Syaykh Hasan Khalid,
(Bayrtt: Mu'assasah Nuwayhidh al-
Tsagafiyyah, 1409 H./1988 M.), Cet.
ke-3, h. 257; Juga al-Maqqari, Naf al-
Thib..., Jilid 2, h. 526.
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bin Madha al-Nakhami al-
Qurthubi (w. 592 H./1195 M.).

Karya tulis Ibnu
‘Athiyyah tidak banyak, karena,
di samping berjuang dengan
pena, dia juga secara langsung
turut berjuang dengan
menggunakan pedang dalam
peperangan melawan musuh.?®
Karya monumentalnya adalah al-
Murarrar al-Wajiz fr Tafsir al-
Kitab al-'Aziz. Kapan tafsir ini
mulai ditulis dan kapan pula
penulisannya dapat dia
selesaikan, tidak  ditemukan
informasi yang pasti. Yang jelas
bahwa penulisan tafsir ini
mendapat dukungan dan
dorongan dari ayahnya yang
membangunkannya di  malam
hari dan memberikan arahan
kepadanya. Ayahnya sendiri
wafat pada tahun 518 H./1124 M.
Dengan demikian, tafsir ini mulai
ditulis ketika ayahnya masih
hidup dan pada usianya yang
masih muda, sekitar tiga puluh
tahunan.?® Kitabnya yang lain
adalah: al-Fahrasat atau al-
Barnamij yang dia tulis pada
tahun 533 H./1138 M. dan
manuskripnya ditemukan di Dar

YAl-Rahali al-Fariiq, et al., "al-
Ta'rif..." Juz 1, h. b. 9-10; Juga 'Abd
al-Salam, "Muqgaddimah" Jilid 1, h. 27.

%:Abd al-Wahhab Fayid, Manhaj
Ibni 'Athiyyah..., h. 69.

2Abd al-Wahhab Fayid, Manhaj
Ibni 'Athiyyah..., h. 82-83.
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al-Kutub dengan nomor 26491
b.% serta al-Ansab.*

Setelah menjalani
kehidupan yang sarat dengan
perjuangan, baik di bidang ilmu
pengetahuan keagamaan maupun
dalam peperangan, pada tanggal
lima belas Ramadhan (informasi
lain mengatakan tanggal dua
puluh lima Ramadhan) tahun 541
H./1146 M.,* setelah dia pergi ke

%Abd al-Salam, "Mugaddimah"
Jilid 1, h. 28. al-Rahali al-Farigq, et al.,
"al-Ta'rif..." Juz 1, h. b. 8. Menurut
mereka, al-Barnamij adalah nama lain
dari al-Fahrasat, yang masih dalam
bentuk manuskrip, di dalamnya Ibnu
‘Athiyyah menjelaskan biografi para
gurunya, yang diawali dengan orang
tuanya sendiri; al-Dzahabi, al-Tafsir ...,
Juz 1, h. 171. Haji Khalifah hanya
menyebutkan al-Muharrar... dan al-
Barnamij, yang menurutnya karya
terakhir ini berisi hadis-hadis yang
ditransimisikan oleh Ibnu 'Athiyyah dan
biografi guru-gurunya. Lihat Haji
Khalifah, Kasyf al-Zhunin..., Juz 5, h.
409.

S'Al-Rahali al-Farig, et al., "al-
Ta'rif..." Juz 1, h. b. 8; Juga al-Dzahabi,
al-Tafsir ..., Juz 1, h. 171.

*2Abd al-Wahhab Fayid
menguatkan tahun ini sebagai tahun
kematian lIbnu 'Athiyyah, karena
sejumlah data menunjukkan bahwa
tidak lama setelah dia ditolak dari al-
Mursiyah  dia  meninggal  dunia,
sementara pada 10 Jumada al-Ula tahun
540 H. Abu 'Abd al-Rahman bin Thahir
(yang ada hubungan persemendaan
dengan Ibnu 'Athiyyah), kekuasaannya
di al-Mursiyah telah digulingkan oleh
pemerintahan al-Muwa/ihidin. Besar
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Murcia  (al-Mursiyah)  untuk

memangku jabatan Qadhi di sana,

namun karena ditolak dia menuju

Lorca (Lazrigah) dan meninggal

di sana.*

2. Profil
‘Athiyyah

Tafsir Ibnu

kemungkinan  bahwa  Pemerintahan
terguling dari al-Murabithn di al-
Mursiyah ini  ingin  mengukuhkan
kembali kekuasaannya di sana, sehingga
dia mengangkat Ibnu 'Athiyyah sebagai
Qadhi, namun dia ditolak oleh
penduduk setempat. Lihat bukunya,
Manhaj Ibni 'Athiyyah..., h. 77 dan 78.
Terdapat perbedaan informasi mengenai
tahun wafatnya, ada yang mengatakan
tahun 541 H, ada pula yang mengatakan
tahun 542 H. dan ada juga yang
mengatakan tahun 546 H. Lihat al-
Rahali al-Fartgq, et al., "al-Ta'rif...", Juz
1, h. b. 3-4. Tafsir lbnu 'Athiyyah yang
ditahqiq oleh 'Abd al-Salam 'Abd al-
Syaft Muhammad yang penulis jadikan
rujukan utama penulisan disertasi ini
pada covernya secara tegas menuliskan
tahun wafat Ibnu 'Athiyyah, yaitu 546
H. Begitu pula Haji Khalifah, Ibnu
Farhin, al-Dzahabi, dan al-Maqqari
menyebutkan tahun wafatnya 546 H.
Lihat Haji Khalifah, Kasyf al-Zhunin...,
Juz 5, h. 409; Ibnu Farhan, al-Dibaj al-
Mudzahhab ..., Juz 2, h. 58; al-Dzahabi,
al-Tafsir ..., Jilid 1, h. 170; Juga al-
Magqqari, Nafz al-Thib ..., Jilid 2, h.
527.

%Abd  al-Salam, "Muqaddimah"
Jilid 1, h. 29; al-Rahali al-Faraq, et al.,
"al-Ta'rif..." Juz 1, h. b. 5. al-Nabahi,
Tarikh Qudhah..., h. 109; Ahmad al-
Dawudi, Thabagat ..., Juz 1, h. 261;
Juga 'Abd al-Wahhab Fayid, Manhaj
Ibni 'Athiyyah..., h. 76.
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Nama Kkitab tafsir yang
ditulis Ibnu 'Athiyyah ini adalah
al-Murarrar al-Wajiz fr Tafsir al-
Kitab al-'Aziz, yang dapat
diterjemahkan menjadi Tulisan
yang Lugas dalam Menjelaskan
Alquran. Ada informasi yang
mengatakan bahwa Ibnu
‘Athiyyah sendiri tidak memberi
nama lengkap seperti itu untuk
kitab  tafsirnya, dia hanya
menamainya  al-Wajiz  yang
berarti lugas atau tidak bertele-
tele sebagaimana yang dia
inginkan.**

Ada beberapa informasi
mengenai penamaan kitab Ibnu
‘Athiyyah ini. lbnu 'Umayrah al-
Dhabbi (w. 599 H./1202 M.)
yang hidup semasa dengan lbnu
‘Athiyyah menjelaskan kitab ini
dengan: Allafa fr al-tafsir kitazban
dhakhman arba ‘'ala  kulli
mutagaddim.®*®*  Kutipan ini
memberikan indikasi bahwa kitab
tersebut merupakan karya tafsir
monumental pada waktu itu,
dengan ungkapan kitaban

%Abd al-Salam, "Mugaddimah"
Jilid 1, h. 34. lbnu ‘'Athiyyah
menghendaki tafsirnya tersebut dengan
ungkapan: Kana jami'an, wajizan,
mu/arraran. Juga al-Rahali al-Farigq, et
al.,"al-Ta'rif"..., h. 10.

%'Abd al-Wahhab Fayid, Manhaj
Ibni 'Athiyyah..., h. 81 dikutip dari
Ahmad bin Yahya bin 'Umayrah al-
Dhabbi, Bugyah al-Multamis, (Madrid:
t. p., 1882), h. 376.
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dhakhman. Ibnu al-Abbar (w.
658 H./1259 M.) menjelaskannya
dengan: Wa ta'lifuhz fr al-tafsir
jalil al-fa'idati katabahi al-nasu
kazsiran wa sami'azhu minhu wa
akhadzihu ‘anhu.®® Kutipan ini
memberikan indikasi yang
mendukung informasi
sebelumnya, karena karya Ibnu
‘Athiyyah ini banyak memberi
manfaat, menjadi  perhatikan
orang dan dijadikan bahan
pelajaran. Ibnu Sa'id (w. 685
H./1286 M.) menjelaskannya
dalam lampiran Risalah Ibni
Hazmin fr Fadhli al-Andalus,
dengan: Wa li Abi MuZammad
bin 'Athiyyah al-Garnathi fi tafsir
al-Qur'ani, al-kitabu al-kabiru
alladzi isytahara wa thara fi al-
garbi wa al-syarqi wa shahibuhi
min  fudhalg'i al-mi‘ah al-
sadisah.®” Informasi ini lebih
spesifik ~dan secara  tegas
menyatakan bahwa Ibnu
‘Athiyyah  merupakan  salah
seorang tokoh di bidang tafsir
pada abad keenam Hijrah.

Ketiga penulis pada abad
yang berbeda tersebut, belum
memberikan informasi mengenai
nama kitab tafsir lbni 'Athiyyah.

*lbn  al-Abbar, al-Mu'jam fi
Ashhab 'Ali..., h. 261; Juga 'Abd al-
Wahhab Fayid, Manhaj Ibni 'Athiyyah
..., h. 81,

% Al-Magqgari, Naf# al-Thib..., Juz
3, h. 179.
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Lisan al-Din bin al-Khathib (w.
776  H.J/1374 M.)  mulai
memberikan informasi namanya
dengan: Allafa kitgbahz al-
musamma bi al-wajiz fr al-tafsir,
fa assana fihi wa abda'a wa
thara kulla marhar.®® Informasi
ini diikuti oleh Abt al-Hasan al-
Nabahi (w. 800 H./1397 M.),*
Ahmad al-Dawadi  (w. 945
H./1538 M.)*® dan al-MaqgarT al-
Tilimsani (w. 1041 H./1631 M.)*
Yang memberikan nama lengkap
al-Murarrar al-Wajiz fr Tafsir al-
Kitab al-'Aziz adalah Mula Katib
Jalabi (w. 1068 H./1657 M.),*
sebenarnya sesuai dengan apa
yang diharapkan oleh penulisnya
sendiri dengan ungkapan: An
yakiina jami'an wajizan
muharraran.*?

%Lisan al-Din bin al-Khathib, al-
liathah..., Juz 2, h. 165; Juga 'Abd al-
Wahhab Fayid, Manhaj Ibni
"Athiyyah..., h. 81-82.

¥Al-Nabahi, Tarikh Qudhah..., h.
109; Juga 'Abd al-Wahhab Fayid,
Manhaj Ibni 'Athiyyah..., h. 82.

“Ahmad al-Dawadi, Thabagat ...,
Juz 1, h. 260.

“Al-Maqqari, Nafz al-Thib ...,
Jilid 2, h. 527; Juga 'Abd al-Wahhab
Fayid, Manhaj Ibni 'Athiyyah ..., h. 82.

*Abd al-Wahhab Fayid, Manhaj
Ibni  'Athiyyah..., h. 82, Dia
menganggap Mula Katib adalah orang
pertama yang menyebutkan nama
lengkap tafsir Ibnu 'Athiyyah ini.

*¥Abd al-Salam, "Mugaddimah"
Jilid 1, h. 34.
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Dari  ungkapan Ibnu
‘Athiyyah ini, dapat dipahami
bahwa yang dia inginkan,
tafsirnya itu merupakan
himpunan lengkap dalam arti
menafsirkan  Alquran  secara
lengkap  (jami’an),**  namun
cukup ringkas, tidak bertele-tele
(wajizan). Hal ini antara lain
dapat ditunjukkan: setelah dia
menafsirkan ungkapan al-shalah
pada Surah al-Bagarah ayat
tiga,* dia tidak mengulangi lagi
penafsiran ungkapan yang sama
ketika menafsirkan Siarah al-

“  Lebih  jauh  al-Khalidt
memberikan penjelasan bahwa yang
dimaksud dengan jami’an di sini adalah
menghimpun tafsir dan ta 'wil; atsar dan
nazhar; mengutip hadis-hadis marfii’,
pendapat para sahabat dan tabiin dan
orang-orang sesudah mereka;
mengemukakan sejumlah giraat dan
mengarahkannya; mengemukakan
analisis kebahasaan, dalam hal ini dia
melakukan pilihan-pilihan yang
menunjukkan kepribadiannya yang kuat
dan kemampuannya dalam
mendiskusikan masalah dan melakukan
tarjth, serta melakukan penyimpulan
dan istidlal. Lihat Shalah ‘Abd al-Fattah
al-Khalidi, Ta rif al-Darisin bi Manahij
al-Mufassirin, (Damsyiq: Dar al-
Qalam/Bayrat:  al-Dar  al-Syamiyah,
1423 H./2002 M.), Cet. ke-1, h. 324.

®Ibnu ‘Athiyyah, al-Muharrar al-
Wajiz fi Tafsir al-Kitab al- ‘Aziz, Jilid 1,
tahqiq ‘Abd al-Salam ‘Abd al-Syafi
Muhammad, (Bayrtt, Lubnan: Dar al-
Kutub al-‘Tlmiyyah, 1422 H./2001 M.),
Cet. ke-1, h. 85.
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Bagarah ayat empat puluh tiga,*
dan  seterusnya. Ungkapan
muiarraran,  mengindikasikan
bahwa karyanya tersebut ingin
dipublikasikan kepada
masyarakat. Bertolak dari analisis
ini, maka penamaan Yyang
lengkap yang dikemukakan oleh
Mula  Katib  Jalabi  pada
prinsipnya merupakan upayanya
dalam merekonstruksi maksud
Ibnu ‘Athiyyah dengan nama
yang mencakup semua dimensi
yang diinginkannya. Dan untuk
memberikan  ungkapan yang
serasi terhadap al-Wajiz,
dipilihlah ungkapan fi tafsir al-
Kitab al-‘Aziz.

Rasionalitas dalam Penafsiran

Ketika Rasul Muhammad
saw. masih hidup, menjelaskan
makna Alquran kepada para
sahabat adalah salah  satu
tugasnya. Jika para sahabat
menemukan  kesulitan  dalam
memahami  makna  Alquran
mereka bertanya langsung
kepadanya.*”  Sepeninggalnya,
para  sahabat  jika  tidak

*Ibnu ‘Athiyyah, al-Mufharrar...,
Jilid 1, h. 136.

*Lihat Sizrah al-Nal ayat 44 yang
berarti "Dan Kami turunkan kepadamu
(Muhammad) Alquran, agar kamu
menerangkan kepada umat manusia apa
yang telah diturunkan kepada mereka”.
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mengetahui  makna  Alquran,
mereka kembali kepada
pengertian bahasa,*® atau dengan
menggunakan al-ra’yu dan al-
ijtihad.*®

Dari informasi ini dapat
diketahui  bahwa  penafsiran

dengan menggunakan rasio itu
mulai muncul setelah Rasul saw.
wafat. Hal ini merupakan suatu
tuntutan, jika ayat yang
ditafsirkan mengandung
problema pada lafal yang
digunakannya, seperti; Pertama,
lafal  al-musytarak  (ambigu),
untuk menghilangkan kekaburan
antara dua makna atau lebih yang
terkandung pada lafal dimaksud,
seperti Sirah al-Bagarah ayat
228:

*®Muhammad Husayn al-Dzahabi,
al-Tafsir wa al-Mufassirin, Juz 1, (al-
Qahirah: Maktabah Wahbah, 1424
H./2003 M.), Cet. ke-8, h. 29. Di sini
dicontohkan ketika Umar ra.
menanyakan makna  al-takhawwuf,
maka seorang laki-laki dari Bani
Hudzayl mengatakan: menurut kami
adalah al-tanagqush, kemudian orang
itu mengemukakan satu bait syi’r.

*Al-Dzahabi, al-Tafsir..., Juz 1, h.
45, Dalam hal ini al-Dzahabi
menjelaskan bahwa dalam
menggunakan al-ra’yu dan al-jjtihad
ini, mereka dibantu oleh pengetahuan
yang memadai mengenai rahasia Bahasa
Arab, budaya mereka, kondisi orang-
orang Yahudi dan Nasrani di Jazirah
Arab ketika Alquran itu diturunkan,
serta kemampuan ~memahami dan
luasnya pengalaman.

Vol. 8, No.1

;3)3 FH ,.@..M.a.:“t
Kata qurz’ di sini
mempunyai makna menstruasi
(haydh) dan juga suci dari
menstruasi  (thuhr).® Di sini
seorang mufasir dituntut dapat
menentukan makna yang cocok
bagi ayat tersebut. Kedua, lafal
yang kadang-kadang digunakan
dalam arti umum dan pada waktu
yang lain digunakan dalam arti
Khusus, seperti Siirah al-Bagarah
ayat 228 di atas. Kata al-
Muthallagat pada ayat ini berarti
khusus, yaitu para wanita yang
ditalak dan telah dicampuri oleh
suaminya.”® Untuk menentukan
mana pengertian yang
dikehendaki oleh ayat dimaksud,
seorang mufasir dituntut untuk
menggunakan nalarnya. Ketiga,
kadang-kadang dilalah (indikasi
makna) suatu lafal sesuai dengan
makna (leksikal), seperti Sirah
Shad ayat lima puluh:

Z_ 9448 .

Muu\pub
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%0 Lihat antara lain Ibnu ‘Athiyyah,
al-Mu#arrar..., Jilid 1, h. 304.

*Tbnu ‘Athiyyah, al-Mukarrar...,
Jilid 1, h. 304.
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Di sini kata al-abwab
berarti pintu-pintu,”® namun ada
pula yang dipahami dari isyarat
yang ditunjukkan oleh nash,
seperti Sirah al-Hijr ayat empat
puluh empat:

Di sini, kata abwab
bermakna manazil, yakni tempat-
tempat  tinggal di  neraka
(Jahannam).> Untuk  yang
terakhir  ini  (makna yang
dipahami dari isyarat yang
ditunjukkan oleh nash)
membutuhkan penalaran seorang
mufasir.>* Akan tetapi, sekalipun
penggunaan penalaran dituntut
dalam  penafsiran  Alquran,
namun masih terikat dengan
upaya memahami makna nash
qur’ani; mengungkap makna
yang diinginkan oleh lafal-lafal

2Al-Husayn bin Muhammad al-
Damigani, Qamiis al-Qur’an aw Ishlah
al-Wujiith wa al-Nazha’ir fi al-Qur’an
al-Karim, haqqaqahi wa rattabahii wa
kammalaht wa ashlahaht ‘Abd al-*Aziz
Sayyid al-Ahl, (Bayrat, Lubnan: Dar al-
‘Ilm 1i al-Malayin, 1985), Cet. ke-5, h.
80.

3Al-Damigani, Qamiis al-
Qur’an..., h. 80. Selengkapnya dia
mengemukakan tujuh makna kata bab,
yaitu: al-manzil, al-sikkah, al-bab bi
‘aynih, al-darb, al-madkhal, mustaftiz
al-amr, dan al-tharig.

Al-‘Akk, Ushil al-Tafsir..., h.
178-179.

Rasionalitas Penafsiran 15

Alquran; dan
ditunjukkannya.

Dalam pembahasan ‘ulim
al-Qur’an, rasionalitas penafsiran
itu ditunjukkan dengan
penggunaan rasio. Secara
leksikal, rasionalitas merupakan
padanan  rationality = dalam
Bahasa Inggris,” yang diberi
makna 1. dapat menggunakan
akal, dapat  berpikir, 2.
berdasarkan  pikiran  normal,
menurut logika, rasional, dan 3.
mudah dimengerti, masuk akal;*®
atau ‘aglaniy dalam Bahasa
Arab® yang diberi makna: 1.
berkenaan dengan hal-hal yang
rasional,”® 2. dapat diterima oleh
akal, dan 3. pendapat, keyakinan
atau pekerjaan yang didasarkan
atas pertimbangan akal;>® atau

makna yang

% John M. Echols dan Hassan
Shadily, Kamus Inggris Indonesia,
(Jakarta: Gramedia, 2003), Cet. ke-25,
h. 466.

% peter Salim, Advanced English-
Indonesian Dictionary, (Jakarta:
Modern English Press, 1988), First
Edition, h. 688.

" Atabik Ali dan Ahmad Zuhdi
Muhdlor, Kamus Kontemporer Arab-
Indonesia, (Yogyakarta: Yayasan Ali
Maksum Pondok Pesantren Krapyak,
1999), h. 1308.

*8 Atabik Ali dan Ahmad Zuhdi
Muhdlor, Kamus Kontemporer..., h.
1308.

* Munir al-Ba'albaki, al-Mawrid
al-Astsiy Qxm-s Inkl3ziy-'Arabiy/ al-
Mawrid A Basic Modern English-Arabic
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kerasionalan  dalam  Bahasa
Indonesia,®® yang diberi makna;
1. pendapat yang berdasarkan
pemikiran yang bersistem dan
logis, atau 2. keadaan rasional.®*
Kata "rasional” sendiri diartikan
"menurut pikiran dan timbangan
yang logis, menurut pikiran yang
sehat; cocok dengan akal".®

Dari pengertian menurut
bahasa ini dapat dirumuskan
bahwa rasionalitas itu adalah
hasil pemikiran normal dengan
menggunakan akal sehat,
sehingga mudah dimengerti atau
masuk akal. Hasil pemikiran itu,
dapat berupa pendapat,
keyakinan atau pekerjaan yang

logis.

Menurut istilah, dengan
meminjam definisi yang
digunakan untuk pembahasan

teologi, "rationality: treating any

issues by using reason, but

whitout giving reason priority".%

Dictionary, (Bayr-t: Dxr al-'llm li al-
Malzy3n, 2002), Cet. ke-36, h. 760.

% Tim Penyusun Kamus Pusat
Pembinaan dan Pengembangan Bahasa,
Kamus Besar Bahasa Indonesia,
(Jakarta: Balai Pustaka, 2003), Edisi ke-
3, Cet. ke-3, h. 730.

. Tim Penyusun Kamus, Kamus
Besar...,h. 730.

2 Tim Penyusun Kamus, Kamus
Besar..., h.730.

63 Binyamin Abrahamov, Islamic
Theology: Traditionalism and
Rationalism, (Edinburgh: Edinburgh
University Press, 1998), h. x.
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Di sini ditekankan penggunaan
akal dalam memecahkan berbagai
masalah, namun tanpa
mengutamakan akal. Karena

dalam teologi, aliran yang
mengutamakan akal daripada
Alquran dan sunnah dalam
memecahkan masalah,

diistilahkan dengan rasionalisme,
dan penganut paham tersebut
dinamakan  rasionalis.**  Jika
dikaitkan dengan tafsir, maka

rasionalitas  tersebut  adalah
penggunaan akal dalam
menafsirkan  Alquran, tanpa
mengutamakan akal. Dengan
pengertian seperti ini, maka
sangat memungkinkan  bagi
seorang mufasir dalam

menafsirkan Alquran, di samping
menggunakan riwayat (al-ma'tsar
atau al-manqal) dia  juga
menggunakan akal (al-ma'gal
atau al-dirayah).

Adapun yang dimaksud
dengan akal adalah "daya untuk
memperoleh pengetahuan, daya
yang membuat manusia dapat
membedakan suatu benda dari
benda yang lain".%® Di sini akal
mempunyai peran memilih dan
memilah, menentukan mana yang

8 Abrahamov, Islamic Theology ...,
h. x.

65  Harun Nasution, Akal dan
Wahyu  dalam  Islam,  (Jakarta:
Universitas Indonesia Press, 1986), Cet.
ke-2, h. 12.
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baik dan mana yang buruk dari
beberapa hal yang berbeda dan
mungkin pula bertentangan.
Ulama ‘Ulim al-Qur’an
mengemukakan definisi al-zafsir
al-ma’qul sebagai berikut:
Penafsiran Alqguran
dengan menggunakan ijtihad,
setelah  seorang  mufasir
mengenali pembicaraan
orang-orang Arab dan arah
(orientasi) pembicaraan
mereka dalam menggunakan
suatu kata, mengenali pula
lafal-lafal Bahasa Arab dan
dimensi-dimensi  maknanya.
Untuk itu dia menggunakan
syair-syair Jahiliyyah sebagai
argumentasi, memperhatikan
latar belakang turunnya ayat
(asbab al-nuzil), mengenali
nasikh dan mansikh dari
ayat-ayat Alguran dan
mengenali pula perangkat
lainnya yang diperlukan oleh
seorang mufasir.
Definisi lain mengatakan:
Al-Tafsir al-‘Aqli adalah:
penafsiran dengan
menggunakan  pemahaman
mendalam dan menetapkan
makna lafal-lafal Alquran,
setelah mengetahui apa yang
ditunjukkan (madlzl)  oleh
ungkapan-ungkapan Alquran

8 Al-Dzahabi, al-Tafsi ..., Jilid 1,
h. 183.
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konsisten
lafal-lafal
memahami
(dilalat)

yang secara
menggunakan
tersebut, serta
petunjuk-petunjuk
dimaksud.®’

Secara gamblang dapat

dikatakan bahwa al-tafsir al- ‘aqlr
adalah  penafsiran  Alquran
dengan  menggunakan  akal,
penalaran atau pemikiran.®

Setelah semua

persyaratan tersebut dipenuhi
oleh seorang mufasir, maka
bahasan berikutnya adalah dalam
hal apa saja penalaran (ijtihad)
dapat difungsikan dalam
menafsirkan  Alguran?  Yang
jelas, seorang mufasir dapat
memfungsikan penalarannya
dalam menunaikan tugasnya yang
mencakup beragam penjelasan
terhadap  ayat-ayat  Alquran,
berupa:

Pertama, menyingkap dan
memunculkan makna yang
masuk akal yang terkandung
dalam nash-nash Alquran.

Kedua, = menyimpulkan
rahasia-rahasia Alguran,
berdasarkan kemampuan
manusiawi.

Ketiga, mengeluarkan

maksud-maksud ayat Alquran

SAl'Akk, Ushil al-Tafsir..., h.
167.

8 Al-Khalidi, Ta rif al-Darisin..., h.
414,
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dan aspek yang
diinginkannya.
Keempat, = menjelaskan

tempat-tempat  mengambil
pelajaran dalam cerita-cerita
Alquran serta menjelaskan
nasehat-nasehatnya.

Kelima, menampilkan
keagungan Alquran dalam

balagahnya yang bersifat
mu'jizat.
Berdasarkan area

penalaran  yang  merupakan
wilayah kerja mufasir ini, maka
penalaran (ijtihad) dalam al-tafsir
al-'aglz ini  berbeda dengan
penalaran dalam wilayah kerja
seorang ushul (ahli ushal al-
figh). Penalaran  di  sini
dimaksudkan  sebagai  tugas
mufasir ketika dia menafsirkan
Alquran, di mana dia
mengerahkan kemampuannya
dalam memahami nash Alguran
dan menyingkap apa yang
menjadi  sasaran lafal-lafalnya
dan yang ditunjukkan oleh lafal-
lafal tersebut. Dengan demikian,
wilayah penalaran di sini terbatas
pada nash yang ada dan dalam
batasan asal-usul bahasa dan

syariat.” Berbeda dengan
wilayah ijtihad seorang ushuili
(@hli  ushal  al-figh), yang

SAIAKk, Ushil al-Tafsir..., h.
175.

OAI'AKk, Ushiil al-Tafsir..., h.
176-177.
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mencakup  pula  penggunaan
analogi (qgiyas) terhadap masalah
baru yang belum ada dasar
hukumnya.”

Penafsiran Ibnu ‘Athiyyah
yang Rasional
Berikut akan

dikemukakan contoh-contoh
penafsiran Ibnu ‘Athiyyah yang
dianggap rasional. Karena dalam
penafsiran tersebut terkandung
rasionalitas penafsirannya.

1. Sarah al-Hadid ayat tiga:

5 3l 5 =1 5 05N 5
e o2 2 58 5 o

Yang dimaksud dengan:
Huwa al-Awwalu, wujud Allah
itu tidak ada yang mendahului-
Nya. Wa al-Akhiru, Dia selalu
ada dan tidak mempunyai batas
akhir. Aba  Bakr al-Warraq
mengatakan: Huwa al-Awwalu,
Dia adalah Yang Pertama ada dan
azali; wa al-Akhiru, dan wujud-
Nya abadi. Dan: Huwa al-
Awwalu, Dia Yang Pertama ada
dan yang lainnya ada setelah Dia
dan karena Dia, wa al-Akhiru,
apabila  akal = meningkatkan
perhatiannya kepada  seluruh
yang mawjizd, maka Dbatas
akhirnya adalah wujud Tuhan.

AIMAKK,  Ushiil al-Tafsir..., h.
176.
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Untuk itu, Allah berfirman pada
Sarah al-Najm ayat empat puluh
dua: “Dan sesungguhnya kepada
Tuhanmulah kesudahan segala
sesuatu”, "2

Ungkapan:  al-Zhahiru,
maknanya wujud Tuhan itu
tampak dengan menggunakan
dalil-dalil  dan  memikirkan
ciptaan-ciptaan-Nya, Ungkapan:
al-Bathin, maksudnya bahwa
kelembutan Tuhan,
tersembunyinya hikmah-Nya, dan
cerahnya sifat-sifat-Nya, tidak
dapat dikenali hanya dengan
prasangka (al-awham).”

Dalam penafsirannya ini,
terlihat bahwa Ibnu ‘'Athiyyah
mengutip  beberapa pendapat
berkaitan dengan makna ayat.

dalam  mengenali  sifat-sifat
Tuhan dan lainnya. Ketiga
penafsiran al-Awwalu tidak dia
berikan komentar, karena

ketiganya masih ada keterkaitan
makna, wujud-Nya tidak ada
yang mendahului-Nya semakna
dengan Dia azali dan tidak
berbeda dengan Dia Yang
Pertama ada dan yang lainnya

|bnu 'Athiyyah, al-Mufarrar al-
Wajiz f7 Tafsir al-Kitab al-'Aziz, Jilid 5,
tahgiqg 'Abd al-Salam 'Abd al-Syafi
Muhammad, (Bayrat, Lubnan: Dar al-
Kutub al-'llmiyyah, 1422 H./2001 M.),
Cet. ke-1, h. 257,

Blbnu 'Athiyyah, al-Muharrar...,
Jilid 5, h. 257.
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setelah Dia dan karena Dia.
Penafsiran terakhir ini
menambahkan  bahwa  Tuhan
merupakan Penyebab adanya
semua  makhluk.  Kemudian
penafsiran al-Akhiru yang
pertama dan kedua juga semakna,
karena Dia selalu ada dan tidak
mempunyai batas akhir semakna
dengan Dia abadi. Sebagai
tambahan pada penafsiran yang
ketiga, jika orang menggunakan
akalnya untuk memikirkan semua
yang ada, maka pemikirannya
akan  terhenti  ketika dia
memikirkan wujud Tuhan. Dalam
hal ini, digunakan Sirah al-Najm
ayat empat puluh dua sebagai
dalil.”

Berkaitan dengan al-
Zhahiru menurut Ibnu ‘Athiyyah,
untuk  memahaminya  harus

menggunakan  dalil-dalil  dan
pandangan akal terhadap ciptaan
Allah. Sedangkan al-Bathinu,

maksudnya bahwa kelembutan
Allah, tersembunyinya rahasia
hikmah-Nya, dan kecemerlangan
sifat-sifat-Nya tidak dapat dicapai
oleh awham (praduga).”
Al-Zamakhsyar1 (467-538
H./1074-1143 M.) dalam
menafsirkan ayat yang sama
mengatakan: Huwa al-Awwalu

"Ayat dimaksud berbunyi: Wa
anna ila Rabbika al-muntaha.

"lbnu 'Athiyyah, al-Mufarrar...,
Jilid 5, h. 257.
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berarti “al-Qadim yang ada
sebelum adanya sesuatu”. Wa al-
Akhiru  berarti “Yang kekal
setelah segala sesuatu menjadi
hancur”.  Al-Zhahiru  berarti
“tampak-Nya dengan dalil-dalil
yang menunjukkan-Nya”, dan al-
Bathinu  berarti  keadaan-Nya
tidak dapat dicapai oleh panca
indera”.’”® Lebih lanjut dia
mengatakan: Jika Anda bertanya:
Apa makna al-Waw? Kujawab:
Yang pertama (yang
menghubungkan al-Awwalu dan
al-Akhiru)  bermakna  untuk
menunjukkan penghimpunan dua
sifat awal dan akhir, sedangkan
yang ketiga (yang
menghubungkan  antara  al-
Zhahiru dan al-Bathinu)
bermakna untuk menunjukkan
penghimpunan  antara  yang
tampak dan yang tersembunyi.
Adapun yang di  tengah
menunjukkan penghubung antara
al-Awwalu wa al-Akhiru (di satu
sisi) dan al-Zhahiru wa al-
Bathinu (pada sisi yang lain),
bermakna  konsistensi  wujud
sepanjang waktu, lampau dan
akan datang; dan berkaitan
dengan semua yang ada, baik

"®Abi al-Qasim Jar Allah Mahmad
bin 'Umar bin Muhammad al-
Zamakhsyari, al-Kasysyaf 'an Hagqa'iq
Gawamidh al-Tanzl wa 'Uyan al-
Agawll fI Wujah al-Ta'wil, Juz 4,
(Bayrat, Lubnan: Dar al-Fikr, 1426-
1427 H./2006 M.), h.61.
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yang tampak maupun yang
tersembunyi. Menghimpun yang
tampak dengan bukti-bukti dan
yang tersembunyi tidak akan
dapat diindera. Ini merupakan
argumentasi (yang menyanggah)
orang yang beranggapan boleh
melihat Allah di Akhirat dengan
mata  kepala  (al-hassah).”
Dikatakan  pula, al-Zhahiru
berarti melebihi segala sesuatu
atau mengalahkannya, sedangkan
al-Bathin bagian dalam dari
segala sesuatu. Yang
dimaksudkan  bahwa  Allah
mengetahui batin segala sesuatu,
namun dalam hal ini bukanlah
sebagai antonim dari yang
tampak yang dapat dipahami

(bukan makna batin dalam
pemahaman  tafsir  bathini).
lustrasi berikut dapat
menjelaskan apa yang

dimaksudkan: Harta yang ada di
tangan kalian hanyalah harta
Allah, Dia yang menciptakan dan

mewujudkannya. Dia
menjadikannya sebagai  harta
kalian dan memberikan
kenikmatan menggunakannya
kepada kalian, serta menjadikan
kalian sebagai khalifah
(pengganti-Nya) dalam
membelanjakannya. Pada

hakikatnya harta itu bukanlah
milik  kalian, posisi  kalian

""Al-Zamakhsyari, al-Kasysyaf...,
Juz 4, h. 61.
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hanyalah sebagai wakil. Karena
itu, gunakanlah harta itu untuk
berinfag dalam hak-hak Allah
yang kalian berada di bawah
pengaturan-Nya dalam berinfag.
Hal ini sama mudahnya dengan
seseorang yang menggunakan
harta orang lain setelah mendapat
izin dari pemilik harta tersebut.
Atau Allah telah menjadikan
kalian sebagai pengganti generasi
sebelum kalian, di mana harta
yang ada di tangan kalian
merupakan warisan dari mereka.
Maka hendaklah hal itu kalian
jadikan pelajaran bahwa harta
yang ada di tangan kalian
tersebut akan diwariskan lagi
kepada generasi sesudah kalian,
karenanya  janganlah  kalian
bersikap kikir, dan gunakanlah
harta itu untuk hal-hal yang
bermanfaat bagi kalian.”

Melihat penafsiran yang
dikemukakan oleh al-
ZamakhsyarT ini, tampak adanya
keselarasan dengan penafsiran
Ibnu ‘Athiyyah, berkaitan dengan
penafsiran al-Awwalu, al-Akhiru
dan  al-Zhahiru, walaupun
terdapat perbedaan redaksi dan
lainnya. Jika Ibnu ‘Athiyyah
menyatakan al-Zhahiru, untuk
memahaminya harus
menggunakan  dalil-dalil  dan

"®Al-Zamakhsyari, al-Kasysyaf...,
Juz 4, h.61
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pandangan akal terhadap ciptaan
Allah., sedangkan al-
Zamakhsyar1 menyatakan
tampak-Nya dengan dalil-dalil
yang menunjukkan-Nya.
Perbedaan yang ada hanyalah
pada penafsiran  al-Bathinu,
karena menyangkut madzhab
akidah mereka yang berbeda.
Dalam hal ini Ibnu ‘Athiyyah
menafsirkannya kelembutan
Allah, tersembunyinya rahasia
hikmah-Nya, dan kecemerlangan
sifat-sifat-Nya tidak dapat dicapai
oleh awham (praduga),
sedangkan al-Zamakhsyar1
menafsirkannya keadaan-Nya
tidak dapat dicapai oleh panca
indera, termasuk tidak dapat
melihat-Nya di akhirat kelak.”
Argumentasi Ibnu
‘Athiyyah bahwa segala sesuatu
itu ada karena Tuhan, dapat
diketahui ketika dia menafsirkan
ayat berikut ini.
2. Surah al-Na7nl ayat empat
puluh:

5 acsi oz ds G

SRR

Pada ayat ini, ungkapan:
innama digunakan dengan makna
eksklusif (hashr),  bukan
intensitas (mubalagah). Indikasi
yang menunjukkan makna

Al-Zamakhsyari, al-Kasysyaf...,
Juz 4, h. 61.
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tersebut adalah bahwa al-iradah
(kehendak) dan al-amr (perintah)
merupakan dua sifat Allah yang
gadim lagi azali, sedangkan
sesuatu pada ayat ini, digunakan
untuk yang baru (antonim
gadim), karena bermakna istigbal
(masa akan datang) dan isti'naf
(pembuka kalimat) dan merujuk
kepada al-murad (sesuatu yang
dikehendaki wujudnya), bukan
al-iradah (kehendak) itu sendiri.
Indikasi dimaksud dapat
dijelaskan bahwa segala sesuatu
yang hendak diciptakan itu,
wujudnya akan bermula dan akan
datang nanti, tidak pada waktu
adanya kehendak dan perintah
tersebut, karena kehendak dan
perintah itu sendiri adalah gadmm.
Argumentasi bahwa makna yang
diinginkan pada ayat ini adalah
sesuatu yang dikehendaki, adalah
ungkapan: idza dan nagalu,®
yang menunjuk pada yang akan
datang.

Di sini Ibnu ‘Athiyyah
melakukan takwil, bahwa yang
dimaksudkan dengan ungkapan
“aradnahu”  adalah  al-murad
(sesuatu  yang  dikehendaki
wujudnya) bukan iradah
(kehendak itu sendiri), karena
sebagai seorang Sunni dia
sependapat dengan al-Bazdawi
(421-493 H./1030-1099 M.) yang

®lbnu 'Athiyyah, al-Muharrar...,
Jilid 3, h. 393.
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menyatakan: Allah mempunyai
kemauan (masyi’ah) dan
kehendak (ir@dah) yang berdiri
pada zat-Nya dan keduanya
adalah gadim, tidak baru.®
Berkaitan dengan al-amr
(perintah), yaitu ungkapan “kun”
yang oleh Ibnu ‘Athiyyah
dinyatakan gadim, sejalan dengan
pemikiran kalam al-Asy’arT yang
menyatakan: amr  (perintah)
Allah itu adalah kalam-Nya, yang
berdiri pada zat-Nya. Karena ia

kalam Allah, ia bukanlah
makhluk.®?

Penjelasan berikutnya
berkaitan dengan ungkapan: i
syay'in, yang menurutnya

mempunyai dua kemungkinan.
Pertama, bahwa segala sesuatu

(al-asyya') di sini  adalah
muradah  (yang dikehendaki
wujudnya), karena itulah

dikatakan: kun (jadilah). Sudah
diketahui bahwa segala sesuatu
(selain Allah), wujudnya

8Abu  al-Yusr Muhammad bin
Muhammad bin ‘Abd al-Karim al-
Bazdawi, Kitab Ushal al-Din,
haggagaha wa gaddama laha Hans Peter
Linss, (al-Qahirah: ‘Isa al-Babi al-
Halab1 wa Syirkah, 1383 H./1963 M.),
h. 41.

82Abt al-Hasan ‘Al bin Isma’Tl al-
Asy’ari, al-lbanah ‘an Ushal al-
Diyanah, wadha’a hawasyiyaha wa
‘allaga ‘alayhi ‘Abd Allah Mahmud
Muhammad ‘Umar, (Bayrtt, Lubnan:
Dar al-Kutub al-‘Ilmiyyah, 1426
H./2005 M.), Cet. ke-2, h. 31.
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berproses dalam waktu yang
lama, sesuai dengan ketentuan
(taqdir) Allah swt. Akan tetapi
karena  wujudnya merupakan
suatu keniscayaan, maka sebelum
dia berwujud dalam kenyataan,
sudah dapat dikatakan sesuatu.
Kedua, ungkapan i syay'in
mengingatkan Kita akan contoh-
contoh yang dapat disaksikan.
Maksudnya apa pun yang kalian
ambil dari sesuatu yang ada ini,
adalah hasil dari apa yang
dikehendaki, yang kepadanya
dikatakan: kun (jadilah), lalu ia
menjadi ada. Apa yang sudah ada
tersebut menjadi contoh terhadap
apa yang bakal ada dan sekaligus
terhadap sesuatu yang pernah
ada, namun telah binasa. Dengan
demikian, tuntaslah penamaan
terhadap sesuatu yang tidak
berwujud, sebagai sesuatu.®
Penafsiran Ibnu
‘Athiyyah yang menjadikan apa
yang dapat disaksikan sebagai
dalil terhadap sesuatu yang gaib
(tidak disaksikan secara nyata)
ini, sejalan dengan pemikiran
teologi al-Maturidi yang
menyatakan: “Jika kepada Anda
dikenalkan  tubuh dan api,
sehingga Anda mengenalnya
dengan baik, maka Anda akan
mengenal semua tubuh dan api

Blbnu 'Athiyyah, al-Muharrar...,
Jilid 3, h. 393.
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itu, sekalipun Anda tidak
menyaksikannya”.®* Di sini Ibnu
‘Athiyyah menganalogikan
sesuatu yang tidak tampak secara
nyata dengan yang ada secara
nyata atau yang pernah ada
secara nyata. Berikut lbnu
‘Athiyyah mengemukakan
penafsiran yang berkaitan dengan
keberbedaan Allah dari makhluk-
makhluk-Nya.
3. Sarah al-Nisa ayat 164:
WSS (et A1 IS 5
Ibnu ‘Athiyyah
menafsirkan ayat ini bahwa
pembicaraaan Allah kepada
Masa as. itu tanpa cara dan
pembatasan, tidak  dapat
dikatakan baru, ia tanpa huruf
dan suara. Menurut orang-
orang yang mendalam
ilmunya (al-Rasikhan fr al-
‘Ilm), pembicaraan Allah itu
adalah makna yang berada
pada diri Allah (kalam al-
nafs), dan Allah menciptakan
pengetahuan (idrak) pada diri
Masa as. atau Jibril as. dari
aspek  pendengaran  yang
menghasilkan  pembicaraan.
Hal ini dapat dianalogikan
bahwa Allah itu Mawjaud,

%Abi Manshar  al-Maturidi  al-
Samargandi, Kitab al-Tawald,
haggagaht wa gaddama laha Fath Allah
Khulayf,  (Istanbal,  Turkiya: al-
Maktabah al-Islamiyyah, 1979), h. 28.
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tetapi tidak seperti orang-
orang lain; Dia diketahui,
tetapi tidak seperti
mengetahui orang-orang lain;
begitu pula pembicaraan-Nya
tidak seperti pembicaraan
(kalam) orang-orang lain.®
Di sini, Ibnu 'Athiyyah
menegaskan  kembali  bahwa
pembicaraan Allah itu tidak baru,
dengan demikian identik dengan
istilah gadim. Karena ia gadim,
maka berbeda dengan yang baru.
Untuk itu dia mengemukakan
argumentasi bahwa pembicaraan
Allah itu tanpa cara, tidak
berhuruf dan tidak bersuara.
Argumentasi lain yang dia
kemukakan adalah keberbedaan
Allah dengan yang lain-Nya.
Yang terakhir ini sesuai dengan
firman Allah Sirah al-Syara ayat
sebelas yang berarti: “Tidak ada
sesuatu pun yang serupa dengan
Dia, dan Dialah Yang Maha
Mendengar lagi Maha Melihat”.
4. Sarah al-Anbiya ayat dua
puluh dua:

e BT W o8

3 u‘;;;j\ Syl dend | Gaed
O3anas

Menurut lbnu ‘Athiyyah,

jika ada beberapa tuhan di langit

®lbnu 'Athiyyah, al-Murarrar...,
Jilid 2, h. 137.
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dan bumi ini, maka tuhan-tuhan
itu saling berlaku aniaya dan
mengutamakan apa yang mereka
ciptakan masing-masing. Jika
harus ada beberapa Tuhan, maka
akan terjadi perselisihan dalam
menggerakkan atau mendiamkan
sesuatu. Jika hal itu terjadi, maka
mustahil  kehendak semuanya
terealisasikan secara sempurna
dan mustahil pula jika kehendak
semuanya tidak terealisasikan
dengan sempurna. Jika kehendak
salah seorang di antara mereka
terealisasi secara sempurna, maka
kehendak yang lainnya adalah
lemah, dan yang punya kehendak
yang lemah ini bukanlah Tuhan.
Ketidaksepakatan  itu  boleh
terjadi, jika salah seorang di
antara mereka merealisasikan
kehendaknya dalam mewujudkan
bagian tertentu, sementara yang
lain membiarkannya, namun hal
ini berarti bahwa kondisi tersebut
tidak tergantung pada kekuasaan
semua  tuhan  itu  secara
bersamaan. Jika hanya kekuasaan
salah seorang di antara mereka
yang mewujudkan sesuatu, maka
yang lainnya merupakan sisa
yang tidak berfungsi untuk
sesuatu itu tadi, begitulah
seterusnya. Karena itulah, Allah
Memahasucikan diri-Nya dari
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apa yang disifatkan oleh orang-
orang bodoh dan kafir tersebut. *
Di sini, untuk
menunjukkan kemahaesaan
Allah, Ibnu ‘Athiyyah
mengemukakan  premis-premis
yang membuktikan kelemahan
jika Tuhan itu banyak dengan
penjelasan yang panjang.
Al-Zamakhsyart
memberikan argumentasi ringkas
sebagai berikut: Sekiranya langit
dan bumi itu dikelola atau diatur
oleh banyak tuhan bukan Tuhan
Yang Maha Esa, Yang telah
menciptakan keduanya, tentulah
langit dan bumi itu telah hancur.
Hal ini menunjukkah dua hal.
Pertama, langit dan bumi itu
harus diatur atau dikelola oleh
Pengatur atau Pengelola Tunggal.
Kedua, Pengatur atau Pengelola
Tunggal dimaksud hanyalah
Allah swt., hal ini ditunjukkan
oleh firman-Nya “illa Allahu>.®’
5. Sarah al-Bagarah ayat
dua puluh sembilan:

¢ b S als Gl g
LR ) s F s 25V
Ungkapan: istawa, pada

ayat ini ditafsirkan dengan
mengemukakan beberapa

®lbnu 'Athiyyah, al-Muharrar...,
Jilid 4, h. 78.

¥ Al-Zamakhsyari, al-Kasysyaf...,
Juz 2, h. 568.
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pendapat. Pertama, sekelompok
orang  memberikan  makna:
Tinggi tanpa cara dan
pembatasan. Pendapat ini dipilih
oleh al-Thabari. Dengan
penafsiran ini dapat dipahami
bahwa Allah itu, perintah,
kemampuan, dan kekuasaan-Nya
Mahatinggi. Kedua, menurut
Ibnu Kaysan: Maknanya (naik)

menuju langit. Ketiga, Ibnu
'‘Athiyyah  sendiri memberi
makna: Tinggi, karena Dia

mencipta tanpa ada contoh
sebelumnya. Keempat, ada pula
yang mengatakan: Maknanya
adalah ciptaan-Nya sempurna,
seperti orang Arab mengatakan:
Istawa al-Amru, namun makna
ini menurut lbnu 'Athiyyah tidak
permanen (qgaliq). Kelima, al-
Thabari meriwayatkan pula dari
sekelompok orang bahwa makna
istiwa  adalah:  Menghadap,
namun al-Thabari sendiri
menganggap pendapat ini lemah.
Keenam, Ibnu ‘Athiyyah
mengemukakan  riwayat  dari
kelompok yang lain bahwa al-
mustawa maknanya adalah:
Asap (al-dukhan)". Akan tetapi
menurutnya, makna ini tidak
relevan dengan susunan kalimat
yang ada. Ketujuh, dikatakan
pula bahwa maknanya:
Menguasai (istawla). Makna ini
menurut lbnu 'Athiyyah, tepat
untuk Sarah Thaha ayat lima:
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‘ala  al-'Arsy istawa dengan
ketentuan bahwa pada ayat ini
dan ayat lainnya yang senada,
tidak  diperkenankan  adanya
pertukaran dengan ayat yang
lain.®

Dari uraian yang telah

dikemukakan oleh Ibnu
‘Athiyyah ini, dapat diketahui
bahwa dia  mengemukakan

sejumlah pendapat, namun dia
hanya menerima makna naik,
tinggi dan sempurna untuk
ungkapan: istawa ila, sementara
untuk ungkapan: ‘ala al-'Arsy
istawa atau istawa 'ala al-'Arsy,
dia hanya menerima makna
mantapnya kekuatan dan
kekuasaan. Kedua ungkapan ini
tidak dapat ditukar, karena
mempunyai  pengertian  yang
berbeda. Al-Mustawa dengan arti
asap (al-dukhan) tidak dapat dia

terima, karena tidak relevan
dengan  konteks ayat yang
bersangkutan.

Al-Zamakhsyar1
memberikan penafsiran ringkas
mengenai al-Istiwa dengan “al-
I'tidal dan al-Istigamah”.
Menurutnya dapat dikatakan:
Istawa al-‘Udu apabila tongkat
itu berdiri dan tegak lurus,
kemudian dikatakan pula: Istawa
ilayai ...seperti al-Sahmu al-
Mursalu, yang berarti “Anak

®B1bnu 'Athiyyah, al-Muharrar...,
Jilid 1, h. 115.
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panah itu mencapai sasaran’.
Kemudian  dipinjam  sebagai
istilah, dalam arti “menuju ke”.*
6. Suarah al-A'raf ayat lima
puluh empat:

5

G SN NI
A B sl
Dalam menafsirkan

ungkapan: istawa ‘ala al-'Arsy,
Ibnu ‘Athiyyah mengutip
pendapat para ahli  kalam
(mutakallimin) terutama Aba al-
Ma'alr,” yang memberi makna
'‘Arsy dengan Kkerajaan dan
kekuasaan (al-Mulk wa al-
Sulthan). Penyebutan 'Arsy secara
khusus, karena ia merupakan
makhluk yang agung.”* Dari

8Al-Zamakhsyari, al-Kasysyaf...,
Juz 1, h. 270.

**Nama lengkapnya adalah 'Abd al-
Malik bin 'Abd Allah bin Yasuf bin
Muhammad bin 'Abd  Allah  bin
Hayytwiyyah al-Juwayni al-Naysabari
(w. 478 H.) yang lebih populer dengan
sebutan Imam al-Haramayn. Lihat
antara lain 'Abd al-Wahhab 'Abd al-
Wahhab Fayid, Manhaj Ibni 'Athiyyah 7
TafsIr al-Qur'an al-Karim, (al-Qahirah:
al-Hay'ah al-Ammah li Syu'dan al-
Mathabi' al-AmIriyyah, 1393 H./1973
M.), h. 123; Juga Tsuroya Kiswati, Al-
Juaini Peletak Dasar Teologi Rasional
Dalam Islam, (Jakarta: Erlangga, t. th.),
h. 24.

bnu ‘Athiyyah, al-Mu#arrar...,
Jilid 2, h. 408.



ABDULLAH KARIM

kutipannya ini, ada Kketerkaitan
makna ‘ala al-'Arsy istawa pada
Surah Thaha ayat lima yang telah
dikemukakan sebelumnya dengan
pengertian 'Arsy pada ayat ini.
Dari penafsiran tersebut dapat
dipahami bahwa istawa ila oleh
Ibnu 'Athiyyah diberi makna
naik, tinggi dan sempurna,
sementara istawa ‘ala yang
dikaitkan dengan kata ‘Arsy
diberi  makna kerajaan dan
kekuasaan.

Selanjutnya Ibnu
‘Athiyyah mengemukakan
pendapatnya sendiri bahwa 'Arsy
adalah makhluk tertentu berupa
fisik (jismun ma) dan inilah yang
ditetapkan oleh syariat. Menurut
Abt al-Fudhayl, kata 'Arsy
adalah bentuk mashdar dari:
arasya — ya'risyu — 'arsyan, yang
berarti singgasana kerajaan. Ibnu
‘Athiyyah mendukung pendapat
ini dan menurutnya, inilah yang
dimaksudkan pada ayat yang
ditafsirkan ini. %

Ungkapan ‘ala al-‘Arsy
istawa atau istawa ala al-‘Arsy
yang diberi makna kekuatan atau
kekuasaan,  sejalan  dengan
penafsiran Al-Zamakhsyari yang
menyatakan: istawa ala al-‘Arsy
maksudnya adalah singgasana
kerajaan, yang berarti kekuasaan.

1bnu 'Athiyyah, al-Muharrar...,
Jilid 2, h. 408.
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Orang menggunakan ungkapan
tersebut (sebagai kinayah) untuk
menyatakan seseorang menjadi
raja, sekalipun dia tidak duduk di
atas kursi kerajaan.
7. Sarah al-An'am ayat 103:
5% s 5 eV EY
S
Ahl al-Sunnah di samping
mengutip  sejumlah  riwayat
shazzth  bahkan ada  yang
mutawatir, yang redaksinya
berbeda-beda, mereka memilah
antara melihat Allah di dunia dan
melihat-Nya di akhirat, begitu
pula mereka memilah makna
idrak  dan  ru'yah. Idrak
mengandung makna: meliputi
sesuatu secara mendalam dan
semua aspek, sedangkan ru'yah
tidak mengharuskan orang yang
melihat itu meliputi segala aspek
dari apa yang dilihatnya.** Lebih
lanjut, al-Khathib al-Syarbini (w.
977 H./1569 M.) mengemukakan:
Ahl  al-Sunnah  berpendapat
bahwa orang-orang beriman akan
melihat Tuhan mereka (Allah)
pada hari Kiamat dan di Surga.
Di samping menggunakan dalil
dari Alquran dan al-Sunnah, dia
juga mengemukakan pendapat

93AI-ZamakhsyarI,
...,duz 2, h. 530.

*“1bnu ‘Athiyyah, al-Mu#arrar...,
Jilid 2, h. 330.

al-Kasysyaf
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Imam al-Syafi’1 (150-204
H./767-819 M.): Sekelompok
orang terdinding dari melihat
Allah oleh kemaksiatan yang
mereka lakukan berupa kufr,
sedangkan kelompok yang lain
dapat melihat-Nya karena
ketaatan mereka berupa iman.*
Dia juga mengemukakan
pendapat Imam Malik: Jika
sekiranya orang-orang beriman
tidak akan melihat Tuhan mereka
pada hari Kiamat, tentunya Allah
tidak membuat kriteria bahwa
orang-orang kafir terdinding dari
melihat-Nya, sebagaimana
disebutkan pada Sirah al-Tathfif
(al-Muthaffifin) ayat lima belas:
kalla innahum ‘an Rabbihim
yawma idzin lamajibiin.*®

8. Sarah Yanus ayat dua

puluh enam:
536y 5 e digteal e
Ibnu ‘Athiyyah

menyatakan: Mayoritas ulama
tafsir berpendapat bahwa al-
husna  itu  adalah  surga,
sedangkan al-ziyadah adalah
melihat Allah swt. Untuk itu
dikemukakan argumentasi berupa
hadis yang diriwayatkan oleh
Shuhayb, dari Abt Bakr al-
Shiddig, Hudzayfah, dan Abu

% Al-Khathib al-Syarbini, al-Sirgj
al-Munir..., Jilid 1, h. 510.

%®Al-Khathib al-Syarbini, al-Siraj
al-Munir..., Jilid 1, h. 510.
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Musa al-Asy’ari. Kemudian dia
mengemukakan pendapat
kelompok vyang lain: Yang
dimaksud  dengan  al-7usna
adalah kebaikan, sedangkan al-
ziyadah adalah berlipat gandanya
kebaikan itu sampai dengan 700

kali. Argumentasi yang
dikemukakan adalah hadis yang
sama, ditambah lagi dengan

Surah al-Bagarah ayat 261 yang
berarti "Allah melipatgandakan
pahala bagi orang yang Dia
kehendaki...". Menurutnya
pendapat ini didukung oleh teori
penafsiran ayat dengan ayat.
Sekiranya pendapat pertama tidak
didukung oleh mayoritas ulama,
maka pendapat kedua ini
sebenarnya lebih kuat.”’

Di sini Ibnu ‘Athiyyah
punya kecenderungan sendiri
dalam memilih penafsiran yang
lebih kuat, yaitu mengutamakan
korelasi yang relevan antara ayat
Alguran dengan ayat Alquran
lainnya daripada hadis yang tidak
secara pasti memberikan
pengertian seperti yang dipahami

Ibnu ‘Athiyyah, al-Muharrar ...,
Jilid 3, h. 115-116; Juga al-Dzahabi, al-
Tafslr...,, h. 173; al-Khathib al-Syarbini
dalam penafsirannya mengemukakan
kedua pendapat ini, namun sebagai
seorang Sunnz dia mengikuti pendapat
Ahl al-Sunnah yang menafsirkan al-
Ziyadah dengan melihat Allah. Lihat al-
Khathib al-Syarbini, al-Siraj al-Munir,
Jilid 2, h. 19.
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oleh mayoritas mufasir. Pendapat
yang dianggapnya lebih kuat
tersebut, sejalan dengan
penafsiran Al-Zamakhsyari yang

menyatakan: al-Ausna adalah
pahala terbaik, sedangkan
ziyadah  adalah apa yang

ditambahkan atas pahala tadi,
yaitu al-tafadhdhul, yakni
pelipatgandaannya sampai
dengan 700 kali lipat.*®

PENUTUP

Setelah  mengemukakan
tafsir Ibnu ‘Athiyyah dalam
kitabnya al-Murarrar al-Wajiz fi
Tafsir al-Kitab al-‘Aziz dan lebih
khusus lagi mengenai format
penafsiran logisnya, dapat
disimpulkan sebagai berikut:

1. Melakukan takwil dalam
penafsirannya, dalam hal ini
penafsiran Ibnu ‘Athiyyah
banyak yang selaras dengan
penafsiran al-Zamakhsyari yang
dikenal rasionalis dalam
penafsiran, kecuali yang
menyangkut akidah Sunni dan
Mu’tazilr.

2. Ibnu ‘Athiyyah seringkali

memberikan argumentasi
terhadap penafsirannya,
terkadang dalam bentuk

%®Al-Zamakhsyari, al-Kasysyaf...,
Juz 2, h. 233-234.
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silogisme untuk menggambarkan
cara berpikir yang sistematis.

3. Ketika Ibnu ‘Athiyyah
mengutip pendapat orang lain,
dia sering memberikan komentar
dan penilaiannya, kemudian dia

memilih pendapat yang
dianggapnya kuat dengan
mengemukakan argumentasi

yang dapat diterima oleh akal
sehat.

4. Tonu  ‘Athiyyah lebih
mengutamakan penafsiran
Alquran dengan Alquran. Dalam
hal ini seorang mufasir dituntut
memahami  Alquran  secara
komprehensif, sehingga dapat
menentukan makna yang relevan
dengan ayat yang ditafsirkan.
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